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ABSTRACT

This study aims to conduct a diagnostic assessment of the literacy skills of phase A
UPTD SDN Sobo students with aspects of recognizing letters, aspects of reading
syllables, aspects of reading words, and aspects of reading comprehension. This
research uses descriptive qualitative and the research subjects are class 1 and
class 2 with each number of students: class 1 has 13 students present while class
2 has 22 students, with the diagnostic assessment instrument of phase A literacy
Skills used in the form of observation, interviews, and documentation. The results of
the research on the diagnostic assessment of students’ literacy skills in phase A of
UPTD SDN Sobo can be obtained data: class 1 in the aspect of recognizing letters
with the category less because students are only able to mention letters that are
rarely used, namely X and Y with a percentage of 61.5%, the aspect of writing letters
with the category less percentage 41.6%, the aspect of reading syllables with the
category less percentage 96.2%, the aspect of reading words with the category less
percentage 92.3%, the aspect of reading comprehension with the category less
percentage 92.3%. While class 2 in the aspect of recognizing letters in the category
of less percentage 0%, the aspect of writing letters in the category of less
percentage 0%, the aspect of reading syllables in the category of less with a
percentage of 0%, the aspect of reading words in the category of less with a
percentage of 0%. The aspect of reading comprehension with the category lacking
a percentage of 78.9%, the aspect of writing sentences with the category lacking a
percentage of 68.4%. Based on the diagnostic assessment data, it can be
concluded that the literacy skills of phase A UPTD SDN Sobo students are still low.
The involvement of researchers in this activity has a good impact on students at
UPTD SDN Sobo because students who have not been able to read and write little
by little and with reading and writing guidance students are able to read and write
even though they are not perfect as desired.

keywords: Assessment, Diagnostic, Early, Reading And Writing, Literacy
ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk melakukan asesmen diagnostik kemampuan literasi
baca-tulis siswa fase A UPTD SDN Sobo dengan aspek mengenal huruf, aspek
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membaca suku kata, aspek membaca kata, dan aspek membaca pemahaman.
Penelitian ini menggunakan deskriptif kualitatif dan susbjek penelitian yaitu kelas 1
dan kelas 2 dengan masing- masing jumlah siswa: kelas 1 berjumlah 13 siswa yang
hadir sedangkan kelas 2 berjumlah 22 siswa, dengan instrument asesmen
diagnostik kemampuan literasi baca-tulis fase A yang digunakan berupa observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian asesmen diagnostik kemampuan
litersi baca-tulis siswa fase A UPTD SDN Sobo dapat diperoleh data: kelas 1 Pada
aspek mengenal huruf dengan kategori kurang dikarenakan siswa hanya mampu
menyebut huruf yang jarang digunakan yaitu X dan Y dengan presentase 61,5%,
Aspek menulis huruf dengan kategori kurang presentase 41,6%, Aspek membaca
suku kata dengan kategori kurang presentase 96,2%, Aspek membaca kata dengan
kategori kurang presentase 92,3%, Aspek membaca pemahaman dengan kategori
kurang presentase 92,3%. Sedangkan kelas 2 Pada aspek mengenal huruf dalam
kategori kurang presentase 0%, Aspek menulis huruf dengan kategori kurang
presentase 0%, Aspek membaca suku kata dengan kategori kurang dengan
presentase 0%, Aspek membaca kata dengan kategori kurang dengan presentase
0%. Aspek membaca pemahaman dengan kategori kurang presentase 78,9%,
Aspek menulis kalimat dengan kategori kurang presentase 68,4%. Berdasarkan
data asesmen diagnostik tersebut dapat disimpulkan bahwa kemampuan literasi
baca-tulis siswa fase A UPTD SDN Sobo masi tergolong rendah. Keterlibatan
peneliti dalam kegiatan ini berdampak baik untuk siswa di UPTD SDN Sobo
dikarenakan siswa yang belum mampu untuk membaca menulis sedikit demi sedikit
dan dengan dilakukan bimbingan membaca dan menulis siswa sudah mampu
membaca dan menulis walaupun belum sempurna seperti yang diinginkan.

Kata kunci: Asesmen, Diagnostik, Awal, Baca-Tulis, Literasi

A.Pendahuluan keterampilan menulis. Empat

Literasi adalah suatu kegiatan keterampilan tersebut saling

membaca, lalu menterjemahkannya
dengan otak tentang apa isi bacaan
yang dibaca, lalu
mengimplementasikannya (Hijjayati,
2022). Untuk mencapai kemampuan
seperti itu seseorang perlu
mempunyai empat  keterampilan
berbahasa secara simultan. Keempat
keterampilan berbahasa yang
dimaksud adalah  keterampilan
mendengar, keterampilan berbicara,

keterampilan membaca, dan

terhubung. Tanpa adanya kehadiran
empat keterampilan berbahasa dalam
diri seseorang siswa diyakini yang
bersangkutan kurang mempunyai
kemampuan mencerna apa yang
dibacanya secara baik. Kemampuan
memadukan keempat keterampilan
berbahasa itulah yang akan dilahirkan
dengan kegiatan “literasi”.

Literasi baca-tulis dapat
disebut sebagai moyang segala jenis

literasi karena memiliki sejarahnya
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cukup panjang (Priyono, 2022).
Literasi ini bahkan bisa dikatakan
sebagai makna awal literasi, meski
kemudian dari waktu ke waktu makna
itu mengalami perubahan. Tidak
mengherankan bila pengertian literasi
baca-tulis mengalami perkembangan
dari waktu ke waktu. Pada awalnya,
literasi baca-tulis dipahami sebagai
melek aksara. Hanya sekadar dapat
mengenal huruf-angka serta bisa
membaca dan menulis. Namun,
literasi baca-tulis juga dapat dimaknai
sebagai kemampuan dalam
berkomunikasi di masyarakat. Jadi,
Literasi baca-tulis adalah
pengetahuan dan kecakapan untuk
membaca, menulis, mencari,
menelusuri, mengolah dan memahami
informasi untuk menganalisis,
menanggapi, dan menggunakan teks
tertulis untuk mencapai tujuan,
mengembangkan pemahaman dan
potensi, serta untuk berpartisipasi di
lingkungan sosial. Tentu saja literasi
baca-tulis itu sangatlah penting.
Membaca dan menulis adalah hal
yang paling awal dikenal dalam
sejarah peradaban manusia (Zhein,.
2018). Dahulu,

peradaban  kuno

masyarakat
berkomunikasi
dengan simbol-simbol dan gambar
yang diukir di batu, kayu, dinding gua,

dan sebagainya (Desfitri 2023). Ketika
memasuki taman kanak-kanak atau
sekolah dasar, kalian pasti diajarkan
untuk membaca dan menulis terlebih
dahulu. Sebab, membaca dan menulis
adalah ilmu dasar untuk melanjutkan
ke ilmu lainnya. Jika sudah bisa
membaca dan menulis, ilmu lain dapat

dipelajari dengan mudah.

Menurut (Ginting, 2021) literasi
adalah sesuatu yang berhubungan
dengan tulis menulis. Dalam konteks
masa Kkini, literasi memiliki definisi
yang sangat luas. Literasi baca-tulis
berarti peserta didik mampu membaca
dan menulis terlebih khusus pada
siswa kelas rendah. Menurut National
Institute For Literacy, mendefinisikan
literasi sebagai kemampuan
seseorang untuk membaca, menulis,
berhitung, dan berbicara
memecahkan masalah pada tingkat
keahlian dan nalar yang diperlukan
dalam pekerjaan, keluarga dan
(Simamora, 2022).

Literasi adalah kemampuan bebahasa

masyarakat

yang dimiliki oleh seseorang dalam
berkomuikasi membaca, berbicara,
menyimak dan menulis dengan cara
yang berbeda sesuai dengan
tujuannya. Jika didefinisikan secara
singkat,  definisi  literasi  yaitu

kemampuan menulis dan membaca
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(Relita, 2021). Seorang guru dapat
dikatakan sukses dalam mengajar
manakala terdapat perubahan
perilaku maupun pemahaman dari
para siswanya. Namun, untuk
menghasilkan yang demikian, tentu
bukanlah suatu hal yang mudah (Elly
2015). Terlebih setiap siswa selalu
mempunyai keunikan, kelebihan, dan
kekurang yang tidak sama antara satu
dan lainnya. Untuk itu seorang guru
perlu melakukan pendekatan dan
memahami kelebihan dan kekurangan
pada masing-masing siswa (Ujione.

https://ujione.id/asemen-diagnostik/).

Tahapan pembelajaran literasi
pada siswa fase A lebih ditekankan
pada tahap pengenalan huruf dan
bunyinya hal ini dimaksudkan apabila
peserta didik sudah mengenal huruf
dan bunyinya maka peserta didik lebih
muda membaca kata dan suku kata
untuk membantu peserta didik dalam
mengenal huruf. Penelitian ini di
lakukan  dimana peneliti  yang
erupakan mahasiswa yang dilibatkan
program Kemitraan Dosen LPTK
dengan Guru di Sekolah (KDS 2023).
Program Kemitraan Dosen LPTK
dengan Guru di Sekolah (KDS) tahun
2023, merupakan program
Pendidikan,

Kebudayaan, Riset dan Teknologi

kementerian

dengan tujuan: mengembangkan pola
kemitraan antara Dosen LPTK dengan
sekolah sebagai pengguna lulusan,
meningkatkan kompetensi pedagogis
dosen LPTK dalam membentuk profil
pelajar pancasila, mengembangkan
masyarakat belajar profesional di
kalangan dosen LPTK dan guru,
dalam menemukan model/pola
pembelajaran inovatif dari dari kerja
kolaborasi antara dosen dan guru
dalam mengembangkan
pembelajaran, meningkatkan
penelitian dan publikasi dosen LPTK
dan guru di sekolah dalam konteks
pengembangan  pendidikan  dan
pembelajaran, meningkatkan
partisipasi dosen dan mahasiswa
LPTK dalam

pembelajaran di sekolah melalui riset

mengembangkan

kolaborasi dengan guru.

Oleh karena itu sebagai
penentuan pembelajaran untuk siswa
pada tahap selanjutnya bersama
dengan dosen dan guru di sekolah
yang terlibat  dalam program
Kemitraan Dosen LPTK dengan Guru
di Sekolah (KDS 2023) melakukan
asesmen diagnostik pada siswa fase
A guna untuk mengetahui
kemampuan awal siswa dalam literasi
dasar baca-tulis. Tujuan melakukan

asesmen diagnostik kemampuan
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literasi baca-tulis siswa fase A UPTD
SDN SOBO adalah untuk mengetahui
kemampuan siswa dalam aspek
mengenal huruf, menulis huruf,
membaca suku kata, membaca kata,
dan membaca pemahaman. Tujuan
dari kegiatan asesmen diagnostik
kemampuanuntuk mengetahui
perkembangan kemampuan awal
literasi baca tulis siswa di UPTD SDN
Sobo sehingga bisa dilakukan
pendampingan literasi baca tulis
dengan program kemitraan Dosen
LPTK dengan Guru Sekolah (KDS

2023).

Berdasarkan penuturan yang
disampaikan oleh Menteri Pendidikan
dan Kebudayaan Republik Indonesia,
asesmen

diagnostik  merupakan

asesmen atau penilaian yang
dilakukan secara spesifik guna
mengidentifikasi kompetensi,
kekuatan, dan kelemahan siswa
sehingga pembelajaran dapat
dirancang sesuai dengan kompetensi
dan kondisi siswa. Kegiatan asesmen
perlu dilakukan berkesinambungan
agar guru bisa terus melakukan
monitoring setiap perubahan atau
perkembangan siswa. Dengan begitu,
guru dapat memperbaiki bahkan
menyempurnakan instrumen

pembelajaran yang tepat untuk

kegiatan belajar siswa. Asesmen
diagnostik bermanfaat bagi siswa,
guru, dan kepala sekolah (Wahyuni
2022). Adapun manfaat dari asesmen
diagnostik adalah sebagai berikut: 1)
Siswa akan mendapatkan
pembelajaran yang sesuai dengan
kondisi dan kompetensinya. 2)
Memungkinkan siswa untuk bersikap
lebih aktif dalam

pembelajaran. 3) Pencapaian siswa

kegiatan

dapat meningkatkan. 4) Memudahkan
guru dalam menyusun rancangan
pembelajaran yang mengakomodir
kompetensi dan kondisi siswa. 5)
Guru mendapatkan umpan balik dari
siswa pada setiap pembelajaran.

B. Metode Penelitian (Huruf 12 dan
Ditebalkan)
Penelitian ini menggunakan
metode penelitian deskriptif kualitatif.
2011:23)

mengungkapkan bahwa penelitian

(Djam’an Satori

kualitatif dilakukan karena peneliti
ingin mengeksplor fenomena-
fenomena  yang tidak  dapat
dikuantifikasikan yang bersifat
deskriptif seperti proses suatu langkah

kerja, formula suatu resep pengertian-

463



Pendas : Jurnal limiah Pendidikan Dasar,

ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume 09 Nomor 03, September 2024

pengertian tentang suatu konsep yang
beragam, karakteristik suatu barang
dan jasa, gambar-gambar, gaya-gaya,
tata cara suatu budaya, model fisik
suatu artifak. Subjek dalam penelitian
ini adalah siswa sekolah dasar kelas 1
dan kelas 2, kelas 1 yang berjumlah
13 orang dan kelas 2 berjumlah 22
siswa dan mahasiswa STKIP Citra
Bakti sebagai observer, sedangkan
objek dalam penelitian ini adalah, (1)
Aspek mengenal huruf, (2) Aspek
menulis huruf (3) Aspek membaca
suku kata (4) Aspek membaca kata (5)
Aspek membaca pemahaman (6)
Aspek menulis kalimat. Penelitian ini
di lakukan selama 2 minggu dari
tanggal 3 sd 14 agustus di kelas 1 dan
2 UPTD SDN Sobo. Metode
pengumpulan data berupa observasi,
wawancara dan dokumentasi.
Instrumen penelitian adalah: Lembar
observasi, Instrumen huruf, kata dan
kalimat. Kegiatan utama pada
penelitian ini adalah pengumpulan
data. Dalam proses pengumpulan
data, terdapat banyak aspek yang
digunakan untuk memperoleh data
yang valid/akurat. Kegiatan penelitian
analisis awal kemampuan literasi baca
tulis siswa ini dilakukan di UPTD SDN
Sobo, dan yang menjadi subjek dalam
analisis awal

kegiatan penelitian

literasi baca tulis ini adalah siswa
UPTD SDN Sobo Fase A kelas 1 dan
2. Adapun penilaian yang dilakukan
dalam kegiatan penelitian Asesmen
diagnostic literasi baca tulis siswa

UPTD SDN Sobo dapat dilihat pada

Tabel 1 di bawah ini:

Tabel 1 Bentuk Penilaian Unsur Unsur
Literasi Baca Tulis

No Unsur Bentuk Penilaian
Literasi
Baca Tulis
1 Mengenal Observer menunjukkan huruf
huruf huruf seperti (A, M, N, I, T).
Kemudian siswa diminta untuk
menyebutkan huruf yang
ditampilkan observer.
2 Menulis Observer menunjukan  huruf
huruf seperti (A, M, N, I, T) dan
menjelaskan bagaimana cara

penulisanannya kemudian siswa
diminta untuk menulis kembali
huruf yang ditunjukan oleh
observer.

3 Membaca
suku kata

Observer menunjukan beberapa
media suku kata seperti (ma-ta,
na-si, bu-ku) kemudian siswa
diminta untuk menyebutkan apa
saja suku kata yang ditunjukan
oleh observer.

4 Membaca
kata

Observer menunjukan beberapa
media kata seperti (mata, nasi,
buku, nasi). Kemudian siswa
diminta untuk menyebut dan
menulis Kembali kata yang
ditunjukan oleh observer.

5 Membaca
pemahaman

Observer menunjukan beberapa
kalimat kemudian meminta siswa
untuk membacanya dan observer
menanyakan apakah  siswa
mengerti dan memahami isi dari
bacaan yang telah dibaca, jika
siswa menjawab belum maka
observer akan menjelaskan lagi
seperti apa isi bacaan tersebut.

6 Menulis
kalimat

Observer memberikan beberapa
kalimat dan observer menyuruh
siswa untuk membaca kemudian
siswa diminta menulis Kembali
kalimat yang telah diberikan
tersebut.
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Penelitian deskriptif kualitatif ini

juga mengungkapkan sikap,

pertentangan, hubungan serta
pandangan yang terjadi pada sebuah
lingkup responden. Jenis penelitian
deskriptif kualitatif menggambarkan
kondisi apa adanya, tanpa memberi
perlakuan atau manipulasi pada
variable yang diteliti. Jenis penelitian
deskriptif kualitatif merupukan jenis
penelitian dengan proses memperoleh
data bersifat apa adanya. Penelitian
ini lebih menekankan makna pada

hasilnya.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan

Berdasarkan hasil analisis awal
kemampuan literasi baca-tulis siswa
fase A UPTD SDN Sobo yang
dilakukan tanggal 3 agustus 2023,

dengan jumlah siswa 14 orang, yang

hadir pada saat analisis awal
dilaksanakan berjumlah 13 orang
dikarenakan 1 siswa tidak hadir

dengan alasan sakit. Dalam kegiatan
analisis kemampuan awal literasi
baca-tulis yang di lakukan di kelas 1
ada beberapa aspek yang di analisis
seperti: Mengenal huruf, membaca
suku kata, membaca kata, membaca
kalimat. Hasil analisis Awal
kemampuan Literasi Baca-Tulis Kelas
1 UPTD SDN Sobo dapat dilihat pada

Tabel 2.

Tabel 2 Deskripsi Data Analisis Awal
Kemampuan Literasi Baca-Tulis Siswa
kelas 1

Unsur Jumlah Siswa Persentase

Literasi (orang)/Kategori (%)/Kategori
Baca- S
Tulis K C B SB K C B B
Mengena 8 1 3 1 615 7,7 23 7,
| Huruf 7
Menulis 6 3 1 3 461 23 77 2
Huruf % % % 3
%
Membac 9 2 1 1 692 13 7,7 7,
a Suku % % % 7
Kata %
Membac 12 0 O 1 923 0% 0% 7,
a Kata % 7
%
Membac 12 0 O 1 923 0% 0% 7,
a % 7
Pemaha %

man

Berdasarkan data pada table di
atas dapat di deskripsikan bahwa
pada saat analisis awal dilakukan di
kelas 1 dengan jumlah 14 siswa yang
hadir pada saat kegiatan dilaksanakan
siswa berjumlah 13 siswa dikarenakan
1 siswa tidak hadir dengan alasan
sakit. Pada aspek mengenal huruf ada
delapan siswa dalam kategori kurang
dikarenakan siswa hanya mampu
yang
digunakan vyaitu X dan Y. Aspek

menyebut  huruf jarang
menulis huruf mengenal huruf ada
enam siswa dalam kategori kurang.
Aspek membaca suku kata ada 9
siswa dalam kategori kurang, aspek
membaca kata 12 siswa dalam

kategori kurang, aspek membaca

pemahaman 12 siwa dalam kategori
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kurang. Dapat diketahui bahwa anak
yang mampu mengenal huruf dengan
sangat baik sebesar 7,7%, anak yang
menulis huruf dengan sangat baik
sebesar 23%, anak yang membaca
suku kata dengan sangat baik sebesar
7,7%,
dengan sangat baik sebesar 7,7%,

anak yang membaca kata

dan anak yang membaca pemahaman

dengan sangat baik sebesar 7,7%.

Analisis awal kemampuan
literasi baca-tulis siswa fase A pada
siswa kelas 2 UPTD SDN Sobo
tanggal 4 agustus 2023, dengan
jumlah siswa 22 orang,yang hadir
pada saat analisis awal dilaksanakan
berjumlah 19 orang dikarenakan 3
orang tidak hadir dengan alasan sakit.
Dalam  kegiatan analisis awal
kemampuan literasi baca-tulis fase A
kelas 2 ada

yang di lakukan di

beberapa aspek yang di analisis
seperti: Mengenal huruf, membaca
suku kata, membaca kata, membaca
kalimat. Hasil analisis Awal
kemampuan Literasi Baca-Tulis Kelas
2 UPTD SDN Sobo dapat dilihat pada
Tabel 3.

Tabel 3. Deskripsi Data Analisis Awal

Kemampuan Literasi Baca-Tulis Siswa
kelas 2S

B

Mengenal 0 0 0 1 0% 0% 0% 100
Huruf 9 %
Menulis 0 3 01 0% 157 0% 84,
Huruf 6 % 2%
Membaca 0 O 0 1 0% 0% 0% 100
Suku Kata 9 %
Membaca 0 1 0 8 0% 57,8 0% 42,
Kata 1 % 1%
Membaca 1 0 0 4 78, 0% 0% 21
Pemaham 5 9% %
an

Menulis 1 0 2 4 68 0% 95 19

kalimat 3 4%

%

Berdasarkan data pada tabel di
atas, dapat dideskripsikan bahwa
pada saat analisis awal dilakukan di
kelas 2 siswa berjumlah 22 siswa
tetapi pada saat kegiatan
yang hadir

berjumlah 19 orang dikarenakan 3

dilaksanakan siswa
siswa tidak hadir dengan alasan sakit.
Ada beberapa siswa yang sulit
membedakan huruf F dan V, huruf “b”,
“d”, dan “p”, siswa kelas 2 juga pada
umumnya membaca dengan cara
mengeja tetapi terdapat beberapa
siswa yang sudah membaca lancar.
Pada aspek membaca pemahaman
ada 15 orang siswa dalam kategori
kurang, pada aspek menulis kalimat
ada 13 orang siswa dalam kategori
kurang. Dari dua data pada tabel 01
dan 02, dapat disimpulkan bahwa
kemampuan awal literasi baca-tulis
siswa fase A UPTD SDN Sobo masih

tergolong rendah. Dapat diketahui

No

bahwa anak yang mampu mengenal

Uruf dengan sangat baik sebesar

Unsur Jumlah Siswa

Literasi (orang)/Kateg  Persentase (%)/Kategﬂ'
Baca- ori

Tulis K C B S K C SB

466



Pendas : Jurnal limiah Pendidikan Dasar,

ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume 09 Nomor 03, September 2024

100%, anak yang menulis huruf
dengan sangat baik sebesar 84,2%,
anak yang membaca suku kata
dengan sangat baik sebesar 100%,
anak yang membaca kata dengan
sangat baik sebesar 42,1%, anak
yang membaca pemahaman dengan
sangat baik sebesar 21%, dan anak
yang menulis kalimat dengan sangat
baik sebesar 19%.

Literasi baca-tulis pada siswa
Fase A kelas rendah mencakup aspek
pengenalan huruf dan bunyinya,
aspke menulis huruf, aspek membaca
suku kata, aspek membaca kata,
aspek membaca kalimat dan aspek
menulis Kalimat. Pada kegiatan
asesemen diagnostik awal
kemampuan literasi baca-tulis yang
dilakukan di kelas 1 dan 2 UPTDSDN
Sobo terdapat 8 Siswa yang belum
mengenal huruf dengan baik. Siswa
belum bisa membedakan antara huruf
B dan D dan hanya mampu menyebut
huruf yang jarang di gunakan vyaitu
huruf X dan Y. apabila siswa belum
bisa mengenal huruf, maka akan
menjadi penghambat yang besar
dalam kegiatan belajar selanjutnya.
Hal ini sesuai dengan hasil
penelitian/atau  teori dari  (Nesti
Ratnasari 2021) tentang Kemampuan

mengenal huruf merupakan

kemampuan yang terlihat sederhana.
Namun kemampuan ini harus dikuasai
oleh anak karena pengenalan
terhadap huruf termasuk modal awal
membaca.

memiliki  keterampilan

Untuk  menguasai keterampilan
mengenal huruf diperlukan berbagai
cara dalam proses pembelajaran
dalam mengenal huruf sehingga anak-
anak termotivasi untuk
mempelajarinya dan mengenal huruf
dengan baik (Siregar, R. A. 2019).
Pada aspek menulis huruf terdapat 6
siswa yang belum menulis huruf

dengan baik.

Hal ini sesuai dengan hasil
penelitian atau teori dari (Ismi Arum
Mawarensa 2022) Menulis merupakan
suatu proses yang di mana harus
dilakukan secara berulang-ulangdan
secara terus-menerus. Pada tingkat
menulis permulaan, pembelajaran
menulis diorientasikan kepada setiap
peserta didik yang dilatih untuk dapat
menuliskan mirip dengan melukis atau
menggambar lambing-lambang tulis
yang apabila dirangkai bisa bermakna
(Hanifa, 2023). Pada aspek membaca
suku kata terdapat 9 siswa yang
belum membaca suku kata dengan
baik. Hal ini sesuai dengan hasil
penelitian atau teori (Muslih, 2022)

Membaca permulaan adalah
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membaca tingkat dasar yang
ditekankan pada kemampuan
pengenalan huruf, suku kata, kata dan
kalimat serta kemampuan
menyuarakannya dengan lafal dan
intonasi yang wajar dan merupakan
suatu keterampilan yang dapat dilatih
kepada anak dengan menekankan
pada pengenalan huruf dengan cara
yang menarik. Pada aspek membaca
kata terdapat 12 siswa yang belum
membaca kata dengan baik. Hal ini
sesuai dengan hasil penelitian atau
teori Membaca permulaan merupakan
tahapan awal sebelum seseorang
dapat membaca (Dewi, 2015). Dalam
membaca permulaan, seseorang
dapat belajar membaca sampai pada
membaca kata. Pada aspek membaca
pemahaman terdapat 12 siswa yang
belum membaca pemahaman dengan
baik. Hal ini sesuai dengan hasil
penelitian atau teori (Rahel Sonia
Ambarita 2021)

pemahaman adalah salah satu

Membaca

kemampuan yang harus
dikembangkan dalam upaya
meningkatkan pengetahuan siswa
akan ilmu dan informasi yang
senantiasa berkembang. Membaca
pemahaman memiliki tujuan dimana
pembaca dapat mengambil makna
dari isi bacaan yang telah dibaca

(Laily, 2014). Dan pada aspek
membaca kalimat terdapat 13 siswa
yang belum membaca kata dengan
baik. Hal ini sesuai dengan penelitian
atau teori (Siti Fani Muliawanti 2022)
membaca pemahaman merupakan
suatu kegiatan yang dilakukan untuk
memahami  isi  bacaan, serta

mengasah kemampuan.

Literasi baca-tulis merupakan

kemampuan membaca, menulis,

mencari serta  mengolah  dan
memahami suatu informasi (Hijjayati,
2022). Kemampuan baca tulis
seseorang merupakan dasar utama
bagi pengembangan makna literasi
secara lebih luas. Penelitian awal
yang telah dilakukan adalah Asesmen
diagnostik kemampuan literasi baca
tulis kelas rendah dan melakukan
analisis terhadap pengenalan huruf
bagi siswa kelas 1 dan kelas 2 sd
UPTD SDN Sobo. Setelah penelitian
analisis awal kemampuan literasi
baca-tulis melalui observasi dan tes
pada siswa fase A dan berdasarkan
dokumentasi dapat diperoleh data
tentang kesulitan membaca dan
menulis siswa UPTD SDN Sobo kelas
1 dan kelas 2. Hasil asesmen
diagnostik kemampuan literasi baca-
tulis siswa fase A memperoleh data
kelas 1 dan 2 UPTD SDN Sobo masi
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mengalami kesulitan membaca dan
menulis. Berdasarkan hasil tersebut
dapat diketahui bahwa tingkat
membaca dan menulis siswa fase A di
UPTD SDN Sobo masi tergolong
rendah.

Lebih lanjut menurut (Cahya
2021) asesmen diagnostik merupakan
penilaian yang digunakan untuk
mengetahui  kelemahan-kelemahan
peserta didik dalam menguasai materi
atau kompetensi tertentu serta
penyebabnya. Hasil asesmen
diagnostik dapat digunakan sebagai
dasar untuk memberikan tindak lanjut
berupa perlakuan (intervensi) yang
tepat dan sesuai dengan kelemahan
peserta didik. Tindak lanjut dari
asesmen diagnostik ini disesuaikan
dengan aspek yang dinilai pada
asesmen. Tindak lanjut pembelajaran
mencerminkan tindakan yang relevan
dengan  kondisi setiap  siswa,
akomodatif sekaligus fleksibel. Tes
asesmen diagnostik memiliKi
karakteristik, diantaranya memiliki
variabilitas yang rendah dan waktu
pengerjaannya
(Komalawati, 2020).

interpretasi dan rancangan tindak

yang fleksibel
Disertai

lanjut. Soal yang diberikan boleh
dalam bentuk Selected Response

beralasan. Kemudian mendeteksi

kesulitan belajar siswa dan bukan
untuk menguji siswa “Lulus” atau
“Tidak  Lulus”.

kesalahan atau kesulitan siswa.

Analisis  sumber
Ketidakjujuran siswa mengaburkan

hasil diagnostik dan interpretasinya

Fungsi tes diagnostik ini adalah
mengidentifikasi masalah atau
kesulitan belajar yang dialami siswa.
Tidak hanya itu asesmen diagnostik
juga dapat membantu guru dalam
merencanakan pembelajaran yang
efisien (Rachmawati, 2022).
Memperoleh informasi yang lengkap
tentang siswa (kelebihan, kesulitan
belajar) dan membantu merancang
baseline untuk asesmen belajar lebih

lanjut.

E. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis awal
kemampuan literasi baca-tulis siswa
fase A di UPTD SDN SOBO dengan
aspek mengenal huruf, aspek menulis
huruf, aspek membaca suku kata,
aspek membaca kata, aspek
membaca pemahaman dan aspek
menulis kalimat mendapatkan hasil
bahawa kemampuan literasi baca-tulis
siswa masi tergolong sangat rendah
dikarenakan masi terdapat siswa yang
belum lancar membaca dan menyebut

huruf yang jarang digunakan misalnya
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huruf X dan Y dan belum bisa
membedakan beberapa huruf seperti
F dan V, huruf, B, D dan P.

Berdasarkan hasil yang
diperoleh, perlu dilakukan analisis
yang mendalam mengenai Analisis
baca tulis pada siswa kelas rendah ini,
dengan materi yang sesuai. Perlu
dilakukan uji coba pada kelas yang
dijadikan subjek penelitian agar bisa
mengetahui sejauh mana efektif dari
kemapuan mereka. Bagi siswa harus
lebih dalam mengikuti kegiatan
pembelajaran agar bisa meningkatkan

kemampuan literasi baca-tulis.
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